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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum Wr.Wb.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan karunia- Nya,
sehingga Seminar Nasional Perkembangan Teknologi- Industri (SEMNAS PTI) II dapat
terselenggara dengan baik. Shalawat dan salam terkirim kepada Nabi Muhammad SAW
tauladan dalam meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.

SEMNAS PTI I ini merupakan kelanjutan dari Seminar Nasional Perkembangan Teknologi
Industri 1 (SEMNAS PTIT) yang diselenggarakan oleh Fakultas Teknologi Industri Universitas
Muslim Indonesia (FTI UMI) pada tahun 2017, Seperti SEMNAS PTI I, SEMNAS PTI I
merupakan sarana publikasi bagi mahasiswa, dosen, penelit, dan masyarakat luas dalam
melakukan diseminasi hasil penelitian dan telash ilmiah dalam bidang teknologi industri
sehingga sejalan dengan semangat #FTIUMIKEREN: Sharing is Caring. FTI UMI ingin
berkembang bersama dalam memajukan teknologi industri di Indonesia.

Fokus yang dibicarakan pada SEMNAS PTI II ini meliputi namun tidak hanya terbatas pada
topik Proses dan Teknologi Kimia; Sumberdaya, Penyimpanan, Pemanfaatan dan Kebijakan
Energi; Biomassa dan Sumberdaya Alam; Teknologi Pertanian Berkelanjutan; Ekonomi,
Manajemen dan Kebijakan Industri; Logistik dan Supply Chain Management, Ergonomi dan
Human Sciences; Pemodelan dan Simulasi Sistem Rekayasa; Lingkungan, Pencemaran dan
Teknologi Hijau; Proses Pertambangan Berkelanjutan; Dampak Sosio Kultural Industrialisasi;
Teknologi Ketahanan Pangan; Kesehatan dan Keamanan Industri; Manajemen Kebencanaan
Berkelanjutan; serta Teknologi dan Sumberdaya Mineral.

SEMNAS PTI I dilaksanakan pada tanggal 22-23 Agustus 2019 di Hotel Myko Makassar.
Buku abstrak ini adalah merupakan kumpulan abstrak yang diterima untuk dipresentasikan
pada SEMNAS PTIII.

Kami menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Co Host pada kegiatan ini
yaitu Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Program Pascasarjana Teknik Kimia Universitas
‘Sultan Ageng Tirtayasa Banten, Politeknik Negeri Kupang, Indo-Franco Consortium of
Sustainable Tourism, Badan Kejuruan Teknik Industr Persatuan Insinyur Indonesia (BKTI
PII), Badan Kejuruan Kimia Persatuan Insinyur Indonesia (BKK PII), Badan Kejuruan Teknik
Pertambangan Persatuan Insinyur Indonesia (BKTP PII) dan kepada semua pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan SEMNAS PTI II. Semoga seminar ini dapat memberikan manfaat kepada
kemajuan teknologi industri di Indonesia.

Wallahu Waliyyut Taufiq Walhidayah.
Dekan FTI UMI

Dr.Ir. H. Zakir Sabara HW, S.T.,, M.T., IPM. ASEAN Eng
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PEMANFAATAN MICROWAVE PADA EKSTRAKSI MINYAK ATSIRI DARI BUNGA
KENANGA (UTILIZATION OF MICROWAVE IN ATSIRI OIL EXTRACTION FROM THE
CANANGA FLOWER)

Muh. Azis Albar ], Andi Suryanto™*
Program Pascasarjana, Magister T'eknik IKirnia, Universitas Muslim Indonesia
J1 Usip Sumoharjo No. 225, Makassar 90232
*Cotresponding Author Email : andi.suryanto@umi.ac.id

INTI SARI

Minyak atsiri merupakan salah satu komuditas yang sclalu mengalami peningkatan sctiap tahunnya, namun
potensi ini tidak dibarcngi dengan kualitas dan cfisicnsi proscs yang baik. Salah' satu usaha yang dapat
dilakukan yaitu dengan mengoptimalkan kondisi operasi dan proses destilasi yang digunakan melalui
pemanfaatan gelombang mikro dati microwave. Penclitian ini dilakukan untuk mempelajadi proses ckstraksi
minyak atsiti dengan metode microwave hydrodistillation terhadap pengaruh daya dan waktu. Hasil
penclidan menunjukan bahwa gelombang mikro yang dihasilkan dari microwave dapat meningkatan
rc.znderncn pada setiap peningkatan daya yang digunakan, hal ini juga terlihat pada jumlah wakm yang
digunakan. Pada daya 450 Watt, suhu 200 menit dan massa 200 gram merupakan kondisi operasi yang baik
karena menghasilkan rendemen yang terbanyak yaitu 0.3219  dan densitas yang dihasilkan juga telah
memenuhi persyaratan SN

Kata Kunci: Minyak atsiri, minyak kenanga, microwave, microwave hydrodistillation
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PENDAHULUAN
Minyak atsiri adalah salah saty ko
sebelum Perang Dunia 11 Tanaman ke mer ’ ;e

penghasil minyak atsiri, _Blungn kenanga merupakan bunpga yang b(.n:]:irugl’:ll:m{):l:lca:pi“;cl;:: '3?3;‘\1:1:
Tenggara khususnya Filipina, Thailand  dan Indonesia, }-iungu. kenanga yang berasal dar Indonesia
khususnya Jn\\'rf adalah bunga kenanga  spesics Cananga odoraia forma macrophylla yang dapat
menghasilkan mmyn!r: kenanga. Sementara ity bunga kenanga yang berasal dari Filipina dan Thailand adalah
bunga kulnung:\ spesies Cananga odorata forma genuine dan Cananga odorata forma fruticosa yang dapat
menghasilkan minyak ylang. vlang. Bunga kenanga yang berwarna kuning kehijauan dan kuning dapat
menghasilkan minyak dengan kualitas yang baik (Rachmawati et al. 201 3).
Minyak atsiri kenanga banyak diganakan dalam industri parfum, kosmetika, farmasi, sabun, dan
ammntcmpﬁ. Minyak kenanga ini memiliki aroma khas yaitu betaroma floral dan berwarna kuning muda
hingga kumng tua, Pada umumnya minyak atsiri kcnnnga diperoleh dengan cara mengcekstraksi bunga
kenanga melalui metode destilasi uap dan air. Minyak ausiri hasil destilasi uap dan air bunga kenanga
segar akan menghasilkan minyak dengan aroma yang kuat, schingga minyak kenanga in banyak digunakan
dalam industri parfum,

moditas chspor non-migas Indonesia

! yang sudah diusahakan sejak
nanga (Cananga odorata)

Senyawa yang ditemukan dalam bunga kenanga antara lain Saponin, flavonoid, serta senyawa
minyak atsiri yang mengandung senyaw.

a polifenol, B-kariofilen, a-terpineol, B-linalool, famesol, metil
benzoatr, germakren-D, dan benzil benzoat (Saccherti dkk, 2006). Senyawa  B-kariofilin inilah yang
banyak digunakan untuk menguji kualitas minyak kenanga (Ferdiansyah dkk, 2011).

Tanaman kenanga (Cananga Odorata) juga merupakan sumber minyak atsiti utama dunia. Kenanga
merupakan komoditas yan

g minyaknya ditawar dunia dengan harga cukup tinggi dan kebutuhan pasar dunia
masih tidak terbatas untuk minyak kenanga, Menurut daa DAI (Dewan Atsiri Indoncsia), jumlah nilai

ekspor minyak atsiri secara umum mencapai 42 juta kg atsiri di tabun 2004. Meski porsi minyak kenanga
hanya menyumbang 5% dari total ckspor minyak atsiri, namun permintaannya tak pernah surut hingga kini.
Sehingga tidak heran Indonesia juga terkenal den

gan sebutan Java Cananga Oil yang trut berpartisipasi

akdf dalam Konferensi Internasional Minyak atsiri di Montreal, Canada pada tahun 2008,
Penguasaan teknologi penyulingan dan usaha budidaya kenanga seharusnya ditingkatkan, agar
bisnis minyak kenanga mampu berkembang dalam hal kualitas maupun kuantitasnya guna mencukupi
kebutuhan dunia dan mampu meningkatkan daya saing dengan pemasok dari negara lainnya.

Proscs penyulingan minyak kenanga yang telah lama dilakukan oleh para penyuling di Blitar dan
Purwodadi, dilakukan dengan cara hydrodistillation. Melalui metode ini, didapatkan rendemen yang cukup

dnggi tetapi kualitas minyak yang dihasilkan masih kurang baik. Umumnya kendisi operasi sclama proses
destilasi, khususnya waktu dan laju pemanasan kurang diperhatikan schingga kualitas minyak kenanga yang
dipcrolch ddak sesuai standar SNI. Tclah diketahui bahwa metode konvensional tersebut memiliki
kelemahan terutama dalam kualitas produk, diantaranya hilangnya beberapa senyawa yang volatil, rendahnya
cfisiensi ekstraksi, konsumsi energi yang besar, waktu proses yang terlalu lama, degradasi senyawa penting

dalam minyak karena efek pemanasan dan hidrolisis, dan adanya residu pelarut yang tertinggal dalam ckstrak
(Ferhat, 2007).

Oleh karena i, perlu diperimbangkan untuk mcnggunnk:\p-“grccn :cchn_ique"vb‘aru dal:\m.
ckstraksi minyak atsiti dengan penggunaan cnergi dan pelarut yang minimum. Sampai saat ini teknologj
baru untuk mengekstrak minyak atsiri telah dikcmbangknp, yaitu dcng'..m menggunakan pemanasan
microwave. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ckstraksi dengan al_at microwave mcmpnk:.m alternatf
Yang bisa terus dikembangkan daripada metode konvcns.lonnl, karena tngginya qud:\r ‘r;crrfunrmnY ;;mi::‘,‘
minimnyn pemakaian solvent, dan wakw proses \'mg s1pgkm (Ferhat, 2006). Dmr;::\mrll;}n );"!: : c"rm.an
dikcmbnngknn adalah metode microwave hydrodistillation (MHD) yang m‘cmf‘:{a an Zgong) m;s:“.mdja;l
Penyulingan air dengan pemanas microwave (Sm.shlcnkf), 2004, dan‘ Golmal nnlz;)mbim;ikm s
dikcmbangkan juga metode  microwave stcam distillation (MSD). }alilgk meng| S b
Pemanasan microwave dengan steam distillation (Chemat, 2008). Minyak kenanga berp
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dengan menggunakan pemanasan microwave, dengan memanfaatkan gelombang elektromagnetik. Selain
itu alat microwave juga sudah tersedia dimana-mana dan mudah didapatkan.

Berdasarkan studi litcratur  penclitian-penclitian  sebelumnya, maka kami mencoba untuk
melakukan ckstraksi minyak atsiri dari bunga kenanga (cananga odorata) dengan menggunakan metode
hydrodistillation dengan memanfaatkan microwave, karena berdasarkan penclitian scbelumnya ckstraksi
menggunakan microwave memiliki keunggulan yang lebih dibandingkan metode konvensional. Pada
penelitian ini akan dipelajari pengaruh wakeu dan daya microwave pada ckstraksi minyak atsinl dari bunga
kenanga. Penclitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan
microwave pada ckstraksi minyak atsiri dari bunga kenanga.

METODE PENELITIAN
Alat
Peralatan utama yang digunakan adalah Rangkain alat proses pembuatan minyak kenanga
memanfaatkan metode microwave hidrodistilation.
Gambar 3.1 Rangkaian alat microwave hidrodistilatdon.
1. Microwave 6. Corong pemisah
2. Labu 7. Labu erlenmeyer
3. Bahan 8. Power regulator
4. Kondensor 9. Timer
5. Minyak kenanga
Bahan

Bahan utama pada penclitian ini merupakan bunga kenanga. scmentara bahan pendukungnya
sebagai pelarut adalah aquadest.

Prosedur Penclitian

Bunga kenanga dicacah dengan ukuran setipis mungkin, kemudian ditimbang dengan massa 200
gram. Bunga kenanga yang telah didmbang kemudian dimasukkan ke dalam labu distiler 1000 mL dan
dickstrak dengan bantuan pelarat air 700 mL di dalam labu. Daya microwave diatur dengan tiga variasi daya
yakni 300 Watt, 450 Watt dan 600 Watt. Kemudian waktu operasi juga divariasikan yakni 120 menit, 150
menit, 180 menit dan 200 menit. Selanjutnya dilakukan penampungan destilat dalam corong pemisah.
Minyak yang diperolch dipisabkan dari air dengan menggunakan corong pemisah. Kenu.ian mengukur
volume destilat yang didapat. Minyak kenanga yang diperoleh kemudian dipindahkan ke dalam botol sample
dan disimpan di dalam freezer (suhu 0oC) sampai analisa dilakukan.

Pada sctiap sampel yang diperoleh dilakukan perhitungan densitas dan persen rendemen minyak
kenanga yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses ckstraksi bunga kenanga menggunakan microwafe dilakukan untuk memperoleh minyak
atsiri (minyak kenanga) yang diinginkan. Minyak kenanga dibasilkan dengan mengekstrak bunga kenanga
dalam labu leher tiga 1000 ml dengan bantuan pelarut air 700 ml, menggunakan metode microwafe
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pidrodistilation dengan 300 Ware, 450 Watt dan 600 War, Proses ckstraksi dilakukan

Jdengan waktu operasi berturut-ruryt 120, 150, 180 dan 200 menit. pada massa 200 gtam

- <013, bunga kenanga yang baik digun;
bunga kenaga scgar, agar minyak atsir yang ofmls b

dengan menggunakan bahan kering biasany
sedikit. Hal ini dikarenakan schelum penyul
dahulu akibat dari proses pengeringan.

' ken kan dalam proscs ckstraksi adalah
dihasilkan mcr.qndi lebih banyak, Penyulingan minyak atsisi
A akan :?cnglmsl!k:m minyak atsiri dengan jumlah yang lebih
ingan minyak atsiri dalam tumbuhan sudah menguap terlebih

Hanya saja dalam penelitian Kali ini. bun ke ; i
- 3 g2 kenanga yang digunakan adalah bunga kenanga van
telah layu. Sebab, bahan bunga kenanga yang digunakan didatangkan dari Kabupaten chiri,]awag’;‘iznuf

lantaran peneliti tidak mcncmuk’an bahan Bunga Kenanga di Sulawesi Selatan, Schingga proses petik hingga
pengiriman bunga kenanga ke Kota Makassar, Sulawesi Selatan membutuhkan wakeu 4-6 hari. )

Perajangan atau pencacahan
mempercepat waktu penyulingan k
membutuhkan waktu yang relatif 1
keluar bersama dengan uap air, (R

pada bahan bunga kenanga sebelum dickstrak bertujuan untuk
arena penyulingan minyak atsiri dengan bahan tanpa perajangan akan
bih lama. Dengan perajangan, minyak atsiti juga akan lebih mudah uatuk
achmawati et al. 2013),

Penelitian ini telah dilakuka
microwave dan wakm operasi sepe

didapat hasil sebagai berikut :

n melalai pengamatan pada beberapa variabel yaitu variabel daya
rti yang sudah dijelaskan diawal. Dari perhitungan hasil penelitian

fabel 4.1, Hasil perhitungan minyak alsin dari minyak kenanga dengan

3 vafiable daya microwave dan wakiu.
massa elarut | Waktu | Rendeme: y
daya (&) p(m“ {menit) %) " | densitas | Volume | bm {er)
200 700 | 120 |0,142151045 0928182 033 | 03063
300 200 700 | 150 |0.,145646414 | 0912286] 035 | 03193
watt 200 700 | 180 |0,1BE960044 | 0911556{ 0,45 | 04102
200 700 | 200 |0,352061927 | 0968933] 0,75 | 0,7267

daya massa | pelarut | Waktu [ rendemen densitas | volume | bm (gr}

{er) (mt} | (menit) (%)

200 700 | 120 | 0.18300192 | 0912045 044 [ 0,4013
450 200 700 | 150 | 028401636 | 0913971| 068 | 06215
watt 200 700 | 180 |0,28642294 | 0911159 069 | 0,6287

200 700 200 | 0,321958776 | 080859 | 0,78 | 07087

massa | pelarut | waktu [ rendemen densitas | volume | bm{gr)

ler) (mt) | {menit) (%)

200 700 | 120 |0,136363636 | 090901 | 10,33 03
600 200 700 150 |0,176275048 | 091619 | 042 | 03848
watt 200 700 180 | 0,247301728 | 0,915593) 0,59 0,5402

200 700 | 200 |0,282065399 | 0913768] 069 | 06305

Pengaruh Daya Microwave Terhadap % Rendemen

Pengaruh daya microwave terhadap persen rendemen yang dihasilkan pada ekstraksi minyak atsiri dari
bunga kenanga dapat dilibat pada gambar 4.1 di bawah ini:
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Gambar 4.1. Grafik hubungan daya microwave dengan (%) rendemen minyak kenanga yang diperolel,
dari ekstraksi menggunakan microwave.

Dari data terscbut, dapat dilihat bahwa pada daya 300 Watt dan waktu pemanasan 200 menj;
mampu menghasilkan jumlah rendemen yang paling banyak dengan 0,352061927 %. Hanya saja kondis;
tersebut adaklah ideal lantaran kondisi minyak yang dihasilkan tidak sesuai dengan baku mut SNT. Hal i,
dapat dilihat sccara jelas pada kondisi warna produk yang kuning dan keruh. Selain it densitas vang

diperolch 0,9689 gr/mL, jauh dari standar SNT 06-3949-1995 yaitu 0,904-0,9209 gr/mL pada suhu kamgr,
Hal itu discbabkan karcna kandungan air dalam produk yang dihasilkan masih cukup besar.

Schingga secara garis besar terlihat bahwa daya microwave yang paling baik untuk menghasilkan
rendemen tertinggi adalah daya 450 W, dengan massa 200 gram.

Daya 450 Watt menunjukkan peningkatan rendemen yang sangat signifikan di 150 menit pertama
hingga menit ke 200 dengan jumlah rendemen antara 0,2840-0,3219 persen.

Scdangkan daya 600 W menghasilkan rendemen yang relatif kecil dibandingkan dengan daya 450
Watt, dengan jumlah rendemen antara 0,1363-02880 persen. Hal itu discbabkan karena daya yang diberikan
terlalu besar sedangkan massa bahan yang didistilasi sedikit, maka menyebabkan tetjadinya kehangusan pada
bahan. Begitu juga jika daya yang diberikan besar dan massa bahan yang didistilasi terlalu besar (penuh),
maka bisa juga terjadi overflow (bahan dan pelarut meluap) (Setyawan, 2013).

Pengaruh Waktu Terhadap (%) Rendemen

Pengaruh wakuu operasi terhadap persen rendemen yang dihasilkan pada ckstraksi minyak atsiti dari bunga
kenanga dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini:
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Gambar 4.2. Grafik hubungan waktu operasi dengan (%) rendemen minyak kenanga yang diperolch dari
ckstraksi menggunakan microwave,

Dari gambar, dapat dilihat bahwa rendemen minyak kenanga terus meningkat hingga menit ke-200.
Hal ini discbabkan semakin besarnya panas yang diterima oleh bahan untuk menguapkan sel-sel minyak
dan proses difusi akan meningkat schingga proses distilasi semakin dipercepat. Hal itu menandakan waktu
pemanasan cenderung berbanding lurus dengan jumlah rendemen yang dihasilkan, Semakin lama waktu
operasi pada ckstraksi bunga kenanga menggunakan microwave maka jumlah rendemen yang dihasilkan
akan semakin banyak pula.

Hanya saja, perlu diperhatikan bahwa pada titik puncak, bertambahnya waktu pemanasan tidak
akan menambah lagi jumlah rendemen minyak kenanga yang dihasilkan, hal ini disebabkan tidak ada lagi
scl-sel minyak yang dapat divapkan (Anggia.F.T, dkk 2014).

Densitas Produk Yang Dihasilkan
Data densitas produk yang dihasilkan dari berbagai variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa densitas produk vang diperoleh dari hasil
percobaan telah memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berkisar antara 0,904-0,9209 gr/mlL.
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srlakuan pada daya 300 W de

Namun perla p: y ‘ dengan waktu cmanasan 200 icdi i i
"'(,(,393:‘5 gr/ml:, yang mc]cbl.hi T e SNI.PH:;] » diSCbﬂrbnl:‘ﬂr:;t S;i::ftksn hflSlL(]CnSIIas sebesar
dengan jumlah signifikan yang ikut melebur dalam minyak yang telah dipcr.nlch‘ R
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

GL“()”lb:lﬂL" nikro (n 1ICrowav a ipunak n scbag f {
© L C) ds at di unaka bagai sal rnati cmanasan pacda
o T guna scbagar sz lah satu alterns pe P
ckSH.’lkSl n‘llﬂ)dL atsiri dari bungn I\cnnngn. l l : ‘

Semakin besar daya microwave y: : "
ar daya microwave yang dipasang, maka suhu opetasi makin tinggi, schingga rendemen

yang didapat meningkat. Daya yang baik digunakan adalah 450 W : S )
dihasilkan antara 0,2840-0,3219 persen. . adalah 450 Watt dengan jumlah rendemen yang

Waktu operasi yang, 1-7:111\ digunakan adalah 200 menit. Semakin lama waktu proses maka %
rendemen yang didapat semakin bertambah, namun pada akhirnya % rendemen cenderung stabil karcna
kandungan minyak dalam bahan sudah mulai berkurang,
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